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ABSTRAK

Di usia produktif antara 15-64 tahun, terutama pria tentunya tidak terlepas dari berbagai aktivitas
yang menyebabkan kelelahan baik secara fisik maupun psikis akibat stres kerja. Akibatnya, hal ini akan
berpengaruh pada pola hidup, kualitas kesehatan dan produktivitas kerja. Hipertensi merupakan salah
satu penyakit yang dipicu oleh stres. Obat yang sering digunakan sebagai terapi farmakologi hipertensi
adalah kaptopril yang berfungsi sebagai Angiotensin Converting Enzym Inhibitor (ACE-i). Disisi lain
kaptopril memiliki efek toksik yang tinggi seperti gangguan ginjal dan muncul reaksi hipersensitivitas.
Sehingga diperlukan inovasi terapi antihipertensi dengan mekanisme kerja yang mirip untuk
meminimalisir efek samping yang berbahaya bagi tubuh. Susu memiliki senyawa yang berpotensi
sebagai antihipertensi, namun pasien dengan kondisi intoleran laktosa, jika mengkonsumsi susu akan
menyebabkan efek yang mengganggu kesehatan karena tidakmampuan mencerna laktosa secara
optimal. Susu fermentasi dapat menjadi alternatif bagi orang dengan intoleran laktosa karena hanya
menggunakan derivatnya selama proses fermentasi. Dalam proses ini, bakteri asam laktat akan
mengubah kasein beta menjadi senyawa yang berpotensi seperti ACE-inhibitor. Oleh karena itu,
“MILTON” dapat menjadi alternatif terapi non farmakologi untuk hipertensi, baik secara kuratif dan
preventif kepada pasien dengan riwayat intoleran laktosa.

Kata kunci: Antihipertensi, intoleran laktosa, non farmakologi, susu fermentasi
ABSTRACT

In the productive age between 15-64 years, especially men, indeed, cannot be separated from
various activities that cause fatigue both physically and psychologically due to work stress. It will
significantly affect the lifestyle that has an impact on the quality of health and work productivity.
Hypertension is a disease that is triggered by stress. The drug that often used as pharmacological
therapy for hypertension is captopril, which functions as an angiotensin-converting enzyme inhibitor
(ACE- inhibitor). On the other hand, captopril has high toxic effects such as kidney disorders, and
hypersensitivity reactions appear. It is necessary to innovate antihypertensive therapy, which functions
the same as captopril to minimize side effects harmful to the body. Milk has a potential compound as
ACE-inhibitor, but patient with lactose intolerant conditions consume milk will cause health-damaging
effects because they are unable to digest lactose on the body. Fermented dairy can be an alternative for
lactose intolerance because it converts into its derivatives during fermentation. The fermentation of lactic
acid bacteria will convert beta-casein into potential compounds with similar mechanism action of ACE
inhibitor. Therefore, “MILTON” can be an alternative non-pharmacological therapy for hypertension that
provides both curative and preventive effects.
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1. PENDAHULUAN penduduk usia produktif (15-64 tahun) 185,34 juta

jiwa. Tahun 2020, jumlah penduduk usia produktif

Dilaporkan dari Sensus Penduduk Antar mencapai 68,75% dari total populasi.
Sensus (Supas 2015), penduduk Indonesia akan

mencapai 269,6 juta jiwa pada 2020. Jumlah
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Ditinjau dari jenis kelamin pada kelompok
milenial terkait partisipasi angkatan kerja. Gambar
1 menunjukkan partisipasi angkatan kerja laki-laki

lebih tinggi dibandingkan perempuan. Sedangkan

B3 53

Laki-laki

pada tahun 2017, lebih dari 80 persen generasi
milenial laki-laki usia kerja masuk dalam angkatan
kerja, sementara generasi milenial

sekitar 50

perempuan

persen. [

hanya

30,81

Perempuan

Gambar 1. Tingkat partisipasi Angkatan Kera (TPAK) Generasi Milenial Menurut Jenis
Kelamin (Persen), 2017.2

Tuntutan kerja yang berat menjadi salah
satu faktor seseorang mengalami kelelahan emosi
dan stres yang akhirnya akan mempengaruhi hasil
pekerjaan tersebut. Ketika seseorang mengalami
stres, hormon epinefrin atau adrenalin dalam tubuh
kemudian adrenalin akan

akan disekresi,

meningkatkan tekanan darah melalui kontraksi
arteri (vasokonstriksi) yang juga berakhir pada
peningkatan denyut jantung. Jika stress ini terus
berlanjut, maka tekanan darah akan tetap tinggi
sehingga memicu terjadinya hipertensi.l’! Gejala
stres kerja (burnout) nyatanya banyak ditemukan,
terutama di usia produktif.¥l Selain ancaman
penurunan produktivitas kerja, seseorang akan
berisiko mengalami

penyakit kardiovaskular,

seperti hipertensi tersebut.

Menurut WHO, tahun 2019 diperkirakan
bahwa 1.13 miliar orang di seluruh dunia menderita
hipertensi, sebagian besar atau dua per tiga
bagiannya adalah penderita yang tinggal di negara

berpenghasilan rendah dan menengah. Disebutkan

:

bahwa pada tahun 2015, 1 dari 4 pria dan 1 dari 5
wanita menderita hipertensi.®! Dari pernyataan
tersebut, dapat kita ketahui bahwa peluang
hipertensi pada pria lebih tinggi dibanding wanita.
berdasarkan data = Kementrian
Republik
hipertensi di Indonesia meningkat, yakni sebesar

25.8 % menjadi 34.1 %.[67]

Sedangkan

Kesehatan Indonesia,  prevalensi

Salah satu obat yang sering digunakan

sebagai terapi farmakologi hipertensi adalah

kaptopril yang merupakan antihipertensi ACE-
inhibitor (Angiotensin Converting Enzyme Inhibitor).
ACE-inhibitor merupakan penghambat munculnya
kenaikan

angiotensin 1l yang menyebabkan

tekanan darah. Sebagai obat konvensional,

disebutkan bahwa kaptopril memiliki efek samping

toksik, gangguan ginjal dan muncul reaksi
hipersensitivitas.[f]

Mengendalikan faktor risiko hipertensi
dengan menerapkan perilaku CERDIK dan
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mengendalikan hipertensi dengan perilaku PATUH.
Bl CERDIK yaitu: Cek kesehatan secara berkala,
Enyahkan asap rokok, Rajin aktivitas fisik, Diet
seimbang, Istirahat cukup, dan Kelola stres. [0
Sedangkan upaya PATUH dapat dilakukan sebagai
berikut: Periksa kesehatan secara rutin dan ikuti
anjuran dokter, Atasi penyakit dengan pengobatan
yang tepat dan teratur,Tetap diet dengan gizi
seimbang, Upayakan aktivitas fisik dengan aman,

Hindari asap rokok, alkohol dan zat karsinogenik.

[11]

Upaya diet dengan gizi seimbang dapat

menggunakan metode Dietary Approach to Stop

P-GCP-F4-P4
y = -0.0342x +» 03844
R* = 0.99504

ACE Activity (AA420)

P-GWP-F4-P6

y = -0.038x + 03818
A* = 0.90323

Hypertension  (DASH). DASH menekankan
konsumsi sayuran dan buah-buahan, daging tanpa
lemak dan produk susu, serta menambahkan zat
gizi mikro ke dalam menu. Upaya tersebut juga
natrium  dalam

menganjurkan  pengurangan

makanan menjadi sekitar 1500 mg / hari. 12

Peptida dari whey dan kasein yang berasal
dari susu kambing berperan dalam penghambatan
ACE yang yang
dengan kaptopril, obat antihipertensi menunjukkan
IC50 sebesar 4.45 yM dan 4.27 yM.0l

signifikan sebanding

nilai

Captopril
y = -0.079x + 0.6747
R? = 0.99032

2 - 6 a8 10

Peptide (ug/ml)

12

Captopril (ug/mi)

Gambar 2. Perbandingan Aktivitas ACE-i dari Bioaktif Peptida dan Kaptopril!'*!

Peptida penghambat ACE dapat dihasilkan
oleh pepsin lambung dari susu kambing whey dan
demikian

kasein, dengan

dapat

berpotensi

Whey
Proteins

ACE: Angiotonmn Converting Enzyme  Angl: Anglotensin |

merekomendasikan senyawa tersebut sebagai

peptida bioaktif anti-hipertensi.[1!

Hypertensive
heart

Anglt: Angiotansin i

Gambar 3. Potensi Peptida Bioaktif Susu Kambing sebagai Antihipertensi

b
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Susu adalah minuman esensial yang kaya
nutrisi untuk kesehatan tubuh. Selama tidak ada
kondisi abnormal dalam tubuh yang menyebabkan
tidak ketidakmampuan mencerna susu, seperti
kondisi intoleran laktosa. 4 kondisi intoleran
laktosa adalah keadaan dimana seseorang tidak
memiliki kemampuan untuk menghidrolisis laktosa
menjadi glukosa dan galaktosa yang mudah

terabsorbsi di usus. Akibatnya, pasien akan

mengalami sakit perut, gas, kram, pembengkakan
bahkan diare. muncul

perut, Gejala tersebut

tergantung intoleran

laktosa.(Malagelada, 2017). 13 Tidak hanya itu, ini

seberapa besar tingkat
juga akan berdampak pada kemanjuran susu
sebagai bagian dari DASH. Upaya yang dapat
dilakukan untuk optimalisasi susu terhadap orang
dengan intoleransi laktosa adalah dengan
membuat sediaan susu bebas laktosa yang bisa

diperoleh melalui proses fermentasi.
2. 1Sl

Proses fermentasi membuat laktosa dalam
susu skim akan diubah menjadi glukosa dan
galaktosa bakteri asam laktat (BAL). [l Adanya

hidrolisis laktosa oleh BAL inilah yang membuat
susu fermentasi aman dikonsumsi orang dengan

kondisi intoleran laktosa.

Proses fermentasi dapat dilakukan dengan

bakteri Lactobacillus helveticus atau
ragi Saccharomyces cerevisiae. Bakteri tersebut
dapat menghasilkan tiga tripeptida, lle-Pro-Pro,
Val-Pro-Pro dan Leu-Pro-Pro yang berasal dari
kasein beta. Konsumsi produk ini  juga
mempengaruhi mekanisme penurun tekanan darah
dengan menghambat produksi ACE yang mampu
mencegah sekresi bradikinin dan pembentukan
Maka dari

mampu berperan sebagai pelebar pembuluh darah

angiotensin I itu, susu fermentasi
(vasodilator) yang berpotensi menurunkan tekanan
darah.l*”l Menurut data Chalid et al., susu kerbau
fermentasi mengandung ACE-inhibitor sebanyak
87,52%

antihipertensi untuk pasien intoleran laktosa.[8]

sehingga bisa digunakan sebagai

Untuk
prosesnya terdiri dari tiga tahap utama yaitu:

pembuatan  susu  fermentasi,

pasteurisasi, inokulasi, dan fermentasi [1°

Inokulasi dengan
biakan (Starter)

Gambar 3.

Proses Pembuatan Susu Fermentasil'®!
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Proses pasteurisasi adalah titik kritis dalam
pembuatan yoghurt. Kemudian susu skim perlu
ditambahkan pada proses ini, karena proses
fermentasi berkaitan erat dengan fermentasi oleh
bakteri asam laktat (BAL). Laktosa dalam susu
skim akan diuraikan menjadi glukosa dan
galaktosa. Tahap kulturisasi atau pemasukan bibit
yoghurt (inokulasi). Bibit youghurt adalah yoghurt
yang sudah jadi (yoghurt dari susu). Setelah itu,
proses selanjutnya adalah inkubasi, yaitu proses
memasukkan hasil kulturisasi ke incubator selama
8 jam dengan suhu 45 °C untuk memaksimalkan
proses fermentasi. Pada dasarnya, suhu akan
berbanding lurus dengan hasil produk fermentasi.
Semakin tinggi suhu maka semakin banyak pula

produk fermentasi yang dihasilkan. 18]

Selera konsumsi produk susu fermentasi
setiap orang tentunya berbeda-beda. Produk susu
fermentasi bentuk dan variasinya seperti yoghurt,
kefir, krim berkultur, cow miss (produk susu yang
dibuat dari susu kuda), filmjolk (Scandinavian sour
milk).[201

3. PENUTUP

Penelitian lebih lanjut terkait kadar optimum
terapi mengenai kadar senyawa yang berpotensi
sebagai ACE-inhibitor dalam uji in vivo sehingga

diperoleh efektivitas terapi yang optimum.[21

Berdasarkan penjelasan diatas, sediaan
MILTON yang memiliki kandungan peptida bioaktif
berpotensi sebagai terapi preventif maupun kuratif
yang
intoleran laktosa. Diet seimbang dengan MILTON

pada pasien hipertensi juga mengalami

hanyalah salah satu cara dari berbagai modifikasi

gaya hidup untuk mencegah maupun

)

¥
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mengendalikan  hipertensi. Demi  mencapai

keoptimalan MILTON sebagai antihipertensi perlu

didukung dengan mengendalikan maupun

menghindari faktor risiko hipertensi yang lain.
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